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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang  

Jaringan parut atau acne scars merupakan inflamasi permanen akibat dari 

keparahan lesi, durasi jerawat, dan keterlambatan dalam pelrawatan. Acnel scars 

tidak hanya melrusak se lcara elsteltika teltapi juga selcara psiko llo lgis me lmbuat rasa 

telrtelkan pada pelndelritanya. Acnel scars dapat diklasifikasikan kel dalam 

belrbagai jelnis selpelrti makula, atrolfi, dan hipelrtrolfik. Salah satu pelngo lbatan 

acnel scars adalah delngan delrmarolllelr. Delrmarolllelr atau yang biasa diselbut 

juga microlneleldling tellah digunakan sellama 50 tahun telrakhir se lbagai mo ldalitas 

pelngo lbatan yang elfelktif untuk belkas jelrawat. Delrmarolllelr adalah pelrangkat 

microlneleldling delngan barisan microlneleldlels kelcil delngan panjang jarum yang 

belrbelda Ini melnelmbus elpidelrmis melnciptakan microlcolnduits (lubang) dan 

melnghasilkan nelolcolllagelnelsis dan nelol-angiolgelnelsis (Akbar elt al., 2018). 

Acne l scars lelbih se lring telrjadi pada antara kello lmpolk usia relmaja hingga 

40 tahun kelatas karelna le lsi akibat jelrawat belrkolrellasi delngan durasi jelrawat. 

Acnel scars mino lr dapat telrjadi hingga pada 95% pasieln belrjelrawat, teltapi pada 

tingkat yang signifikan hanya pada 22% pasieln acnel (Akbar elt al., 2018). 

Melnurut pelnellitian Fabbrolcini elt al pada thel Delpartmelnt olf Systelmic 

Pathollolgy, delngan jumlah 32 pasieln acnel scars (20 pelrelmpuan, 12 pasieln laki-

laki; relntang usia 17–45) dilakukan pelrawatan delngan delrmaro lllelr melnunjukan 

hasil bahwa, seltellah hanya dua kali selsi pelrawatan, tingkat kelparahan acne l 

scars pada se lmua pasieln sangat belrkurang dan ada pelrbaikan elsteltika selcara 

kelselluruhan. Melnurut pelnellitian (Istiningdyah elt al., 2020) melnunjukkan dari 

136 sampell yang ditelliti didapatkan 59 pelndelrita skar aknel (43,4%). Dari 

59 pelndelrita skar aknel, 18 olrang (30,5%) melmiliki delrajat 1 skar aknel. Lo lkasi 

skar aknel paling selring telrleltak pada pipi yaitu selbanyak 47 sampell (79,7%). 

Skar aknel adalah hasil akhir dari prolsels pelnyelmbuhan dan 

pelrbaikan luka seltellah prolsels pelradangan yang telrjadi pada unit 

pilo lse lbasela. Skar yang telrbelntuk dapat belrupa skar atrolfi, skar 

hipelrtrolfi, kello lid, dan streltcheld (Hariani and Putra, 2016). Selkitar 95% kasus 
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Acne l vulgaris belrakhir melnjadi scar aknel vulgaris melnjadi scar, telrutama 

acneln tipel no ldulo lkistik dan ko lnglo lbata (Gololdman, 2019). Selbuah studi di 

AS melnelmukan bahwa 43% dari 1.972 pasieln dolktelr kulit melmiliki skar 

aknel (Tan elt al., 2017). Skar aknel yang telrlihat pada wajah dapat 

melngganggu elsteltika selhingga melmpelngaruhi kualitas hidup dan 

psiko lso lsial (Khungelr, 2014). Adapun elfelk psiko llolgik yang telrjadi antara lain 

delprelsi, iso llasi telrhadap lingkungan so lsial, pelnurunan rasa pelrcaya diri, dan 

rasa celmas yang belrhubungan delngan citra diri (Klasseln elt al., 2019). 

Pelndelrita yang celndelrung melngalami kelkambuhan acnel juga melngalami 

pelnurunan prolduktivitas yang signifikan (Drelno l elt al., 2021). Tata laksana 

scar acnel melrupakan selbuah tantangan belsar bagi klinis. Skar akne l 

belrsifat pollimo lrfik selhingga melmelrlukan belrbagai mo ldalitas telrapi selsuai 

jelnis skarnya belbelrapa mo ldalisa yang di gunakan untuk melmbuat jaringan scar 

kelmbali selpelrti jaringan kulit no lrmal adalah pelmbarian o lbat tapikal , chelmical 

pelelling, CROLSS telchniquels,subcisioln ,punch ellisioln, microlneleldling, 

microldelrmabrasioln, laselr kulit ablatif, dan fillelr (Khungelr, 2014). 

Belbelrapa faktolr yang dipikirkan dapat melmpe lngaruhi telrbelntuknya scar 

acnel. Munculnya Scar Acnel diaso lsiasikan delngan keldalaman dan lamanya 

prolsels inflamasi yang telrjadi, delrajat kelparahan aknel vulgaris, manipulasi 

fisik, dan anelmia (Khungelr, 2014). 

Seltiap tahun di nelgara maju selkitar 100 juta pasieln melndelrita scar, 

belrbagai di antaranya melrupakan sumbelr masalah yang signifikan. Hal ini 

dinilai 11 juta scar kello lid (Ghasselmi, 2020). OLrang yang melmiliki kulit yang 

tidak biasa delngan jaringan parut mungkin melnghadapi ko lnselkuelnsi 

elsteltika, fisik, solsial, dan psiko llo lgis. Salah satu pelnyelbab utama munculnya 

scar pada kulit adalah jelrawat. Insideln telrtinggi untuk wanita telrjadi pada saat 

usia 14 hingga 17 tahun dan untuk pria pada usia 16 hingga 19 tahun. Scar yang 

belrat melnye lbabkan kelrusakan kulit wajah selhingga melmiliki dampak 

psiko llo lgis pada relmaja karelna belrkaitan delngan pelngelmbangan citra diri 

(Harlim, 2018). 

Kelpelrcayaan diri melrupakan suatu kelyakinan dalam jiwa manusia bahwa 

seltiap tantangan dalam hidup harus dihadapi delngan mellakukan selsuatu. 
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Kelpelrcayaan diri itu lahir dari kelsadaran seltiap individu jika selselo lrang 

melmutuskan untuk mellakukan selsuatu, maka selsuatu itu pula yang harus 

dilakukan. Kelpelrcayaan diri itu akan datang dari kelsadaran individu bahwa 

individu telrselbut melmiliki telkad untuk mellakukan apapun, sampai tujuan yang 

ia inginkan telrcapai (Fithriyana, 2020). Ada pula relndahnya kelpelrcayaan diri 

akan me lmunculkan pelrmasalahan jika selselo lrang melrasa telrasingkan selrta 

melnutup diri dari sahabatnya, selhingga selselo lrang itu tidak bisa tampak 

apaadanya selrta selnantiasa melrasa kurang pelrcaya diri dari telman- telmaannya 

(Agustiningsih elt al., 2019). Teltapi, tidak melnutup kelmungkinan belbelrapa 

olrang yang selnantiasa melrasa lelbih nyaman selrta pelrcaya diri walaupun 

melmpunyai masalah pada wajah yang tidak melmelntingkan keladaan fisiknya 

(Yana, 2021) 

OLrang delngan pelrcaya diri relndah akan belrfikir buruk telntang dirinya 

selndiri, celndelrung pelsimis telntang masa delpan dan belrkabung delngan suasana 

hati nelgatif maka dari itu melrelka lelbih relntan telrhadap delprelsi keltika melrelka 

melnghadapi stelss. Selselo lrang yang melmiliki harga diri relndah akan melmiliki 

pelrasaan takut gagal keltika telrlibat dalam hubungan so lsial. Individu delngan 

harga diri relndah selring melngalami delprelsi, tingkat kelcelmasan selmakin tinggi 

dan melrasa tidak bahagia. Di dalam hal ini dapat mellakukan ko lnsultasi untuk 

melndapatkan so llusi dan masukan melngatasi rasa kelpelrcayaan diri. 

Kelpelrcayaan diri dipelngaruhi o llelh factolr intelrnal selpelrti kolndisi fisik, sellain 

itu kelpelrcayaan diri juga di pelngaruhi dari factolr elkstelrnal selpelrti lingkungan 

yang mana telman dan kelluarga yang paling selring belrintelraksi delngan sangat 

baik akan melmbelrikan rasa pelrcaya diri yang tinggi dan melmbe lrikan rasa 

nyaman pada selselo lrang telrselbut (Ibrahim, 2019). 

Belrdasarkan uraian pada latar bellakang maka pelnulis telrtarik untuk 

mellakukan studi kasus pada pasieln delngan masalah scar yang dituangkan 

dalam Karya Ilmiah Akhir Nelrs delngan judul “Pelnelrapan Prolmo lsi Citra Tubuh 

Pasieln Scar di Archel 21 Aelstheltic Clinic Makassar”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana Pelnelrapan Prolmo lsi Citra Tubuh Pasieln Scar Di Archel 21 
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Aelstheltic Clinic Makassar? 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Dikeltahuinya Pelnelrapan Prolmo lsi Citra Tubuh pasieln Scar Di  Archel 21 

Aelstheltic Clinic Makassar. 

2. Tujuan Khusus 

a) Dikeltahuinya Pelngkajian Pada Pasieln  Scar Di Archel 21 Aelstheltic Clinic 

Makassar 

b) Dikeltahuinya Diagnolsis Kelpelrawatan Pada Pasieln  Scar Di 

Archel 21 Aelstheltic Clinic Makassar 

c) Dikeltahuinya Intelrvelnsi/Relncana Kelpelrawatan Pada Pasieln Scar Di Archel 

21 Aelstheltic Clinic Makassar 

d) Dikeltahuinya Implelme lntasi Pada Pasieln Scar Di Archel 21 Aelstheltic 

Clinic Makassar 

e) Dikeltahuinya Pada Pasie ln Scar Di Archel 21 Aelstheltic Clinic Makassar 

D. Manfaat Studi Kasus 

1) Bagi Instansi Pelndidikan 

Diharapkan dapat melnambah relfelrelnsi, dan buku-buku telntang 

kelpelrawatan Aelstheltic Nursing. 

2) Bagi Klinik 

Diharapkan dapat melnjadi bahan masukan bagi pihak Klinik dalam 

pelmbelrian asuhan kelpelrawatan dalam pe lnanganan pasieln delngan 

gangguan citra tubuh pada pasieln scar. 

3) Pasieln 

Diharapkan dapat me lnambah pelngeltahuan pada pasieln telrhadap 

pelnyakitnya dan cara melnyamarkan scar. 

4) Bagi Pelnelliti Sellanjutnya 

Pelnellitian ini me lrupakan pelnellitian yang masih dasar, maka diharapkan 

kelpada pelnelliti sellanjutnya untuk lelbih melngelmbangkannya. 
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